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RINGKASAN 

Etnobotani merupakan hubungan atau interaksi antara tumbuhan tertentu dengan 

kelompok masyarakat (Etnis) yang dimanfaatkan secara turun−temurun sebagai 

obat tradisional di Desa Jajaran Baru I Kecamatan Megang Sakti                            

Kabupaten Musi Rawas, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai tumbuhan 

obat yang digunakan secara turun−temurun. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan November 2019 sampai Februari 2020, bertujuan untuk mengetahui jenis 

tumbuhan berkhasiat obat, organ, habitus, sumber perolehan, cara pengolahan, 

dan cara pemakaian tumbuhan obat. Penelitian dilakukan dengan survei deskriptif 

dan observasi lapangan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode    

Purposive sampling  di Desa Jajaran Baru I Kecamatan Megang Sakti Kabupaten 

Musi Rawas dan identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biosistematika, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,                  

Universitas Sriwijaya Terdapat 94 spesies tumbuhan berkhasiat obat yang 

termasuk ke dalam 51 famili dengan habitus pohon, perdu, herba, dan liana untuk 

mengobati penyakit seperti darah tinggi, demam, kolesterol, kembung dan 

Zingiberaceae merupakan famili yang paling banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Organ tumbuhan yang banyak dimanfaatkan adalah daun, habitus 

yang paling banyak dimanfaatkan adalah herba dan sumber perolehan dari 

budidaya. Cara pengolahan tumbuhan obat yang paling banyak dilakukan dengan 

direbus dan cara pemakaian yang banyak dilakukan dengan diminum. Tumbuhan 

khas berupa tube kure (Ipomoea sp.) untuk mengobati “panas kure” dengan cara 

diremas daunnya untuk diambil lendirnya dan diminum. 

 

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan obat, Kabupaten Musi Rawas, Desa  

Jajaran Baru I. 

Kepustakaan : 50 (2004−2019). 
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SUMMARY 

Study of Medicine Plants Ethnobotany in the New District I Village District of 

Megang Sakti, Musi Rawas Regency. 

Scientific paper in the form of a Thesis, June 2020 

 

Fitria Noor Rahmawati, guided by Dra. Harmida, M.Si and                               

Dra. Nita Aminasih MP 

 

Study of Medicine Plants Ethnobotany in the Jajaran Baru I Village District of 

Megang Sakti, Musi Rawas Regency. 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,                    

Sriwijaya University 

 

xv + 63 pages, 11 pictures, 3 tables, 5 attachments 

 

SUMMARY 

Ethnobotany is a relationship or interaction between certain plants and community 

groups (Ethnics) that are utilized in a manner from generation to generation as 

traditional medicine in the Jajaran Baru I Village, Megang Sakti District,         

Musi Rawas Regency, so it is necessary to do research on medicinal plants used 

for generations. This research has been carried out in November 2019 until 

February 2020, aims to determine the types of medicinal plants, organs, habitus, 

sources of acquisition, processing methods, and how to use medicinal plants. The 

study was conducted with descriptive surveys and field observations. Sampling is 

done by purposive sampling method in Jajaran Baru I Village, Megang Sakti 

District, Musi Rawas Regencyand sample identification was carried out at the 

Biosystematics Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University There are 94 species of medicinal plants 

that belong to 51 families with tree, shrubs, herbs, and liana to treat diseases such 

as high blood pressure, fever, cholesterol, bloating and Zingiberaceae are the 

families most widely used by the community. The most widely used plant organs 

are leaves, the most widely used habitus is herbs and a source of acquisition from 

cultivation. The most common method of processing medicinal plants is boiled 

and the way to use them is mostly taken by drinking. Typical plants in the form of 

a tube kure (Ipomoea sp.) to treat “panas kure” by squeezing the leaves to take 

mucus and drink 

 

 

Keywords: Ethnobotany, Medicinal plants, Musi Rawas Regency, Jajaran Baru I 

Village.  

Literatur : 50 (2004−2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan hutan tropika terbesar kedua di dunia, dan 

memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi sehingga dikenal sebagai salah 

satu dari 7 (tujuh) negara “megabio−diversity”. Biodiversitas yang besar tersebut 

tersimpan potensi tumbuhan berkhasiat yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut. 

Selain keanekaragaman tumbuhan tersebut, Indonesia juga kaya dengan 

keanekaragaman etnis dan budaya yakni dengan total 1.068 etnis. Berbagai etnis 

memanfaatkan tumbuhan sebagai etnomedisin atau studi yang mempelajari sistem 

medis etnis tradisional dengan keunikan ramuan dan cara penyajian                            

untuk menunjukkan tingginya pengetahuan etnis lokal tentang tumbuhan                  

obat (Ersam, 2004 dalam Simanjuntak, 2016). 

Masyarakat Indonesia sudah mengenal obat−obatan dari dahulu, khususnya 

obat yang berasal dari suatu  tumbuh−tumbuhan. Seiring dengan meningkatnya 

pengetahuan tentang berbagai jenis penyakit, maka semakin meningkat juga 

pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan untuk obat−obatan. Namun 

demikian, banyak terjadi pemanfaatan ini dilakukan secara berlebihan sehingga 

populasinya di alam semakin menurun (Abdiyani, 2008). 

Umumnya penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional memberikan efek 

yang bernilai positif terhadap masyarakat dari bagaimana cara meramu obat 

tersebut untuk dijadikan obat untuk kehidupan sehari-hari seperti halnya akar 

tumbuhan dengan cara direndam dengan air, daun atau pucuk ditumbuk kemudian 

dihaluskan lalu dibuat dalam bentuk pil atau untalan, ada pula yang menggunakan 

kulit dari batang tumbuhan yang digunakan untuk mandi dan keramas,               

bisa juga digabung antara akar, batang, serta daun untuk dibuat jadi satu ramuan 

tradisional (Ibrahim, 2016). 

Sistem pengobatan tradisional masih menjadi pilihan mayoritas penduduk      

di Indonesia. Data hasil riset kesehatan dasar tahun 2013 (Riskesdas) 

menunjukkan bahwa sebesar 35,2% masyarakat Indonesia menggunakan obat 

tradisional, dimana sebesar 49% merupakan obat tradisional yang digunakan 
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 adalah dalam bentuk ramuan. Alasan dalam penggunaan obat tradisional dalam 

survei tersebut, diantaranya untuk menjaga kesehatan (preventif), lebih aman, 

lebih manjur, dan sebagai tradisi (Shanti et al., 2014). 

Ciri dari budaya masyarakat di negara berkembang masih berkaitan erat 

dengan unsur−unsur tradisional dalam kehidupan sehari−hari. Salah satu aktivitas 

yang biasa dilakukan berupa penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat−obatan 

oleh berbagai suku bangsa atau sekelompok masyarakat (etnis) yang tinggal di 

daerah pedalaman (Hufschmidt et al., 1987 dalam Yatias, 2015).  

Berdasarkan informasi data yang diperoleh dari Puskesmas Desa Jajaran 

Baru I, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas, terdapat beberapa 

pengobat tradisional (batra) di desa tersebut diantaranya menjadi dukun, pijat urut, 

dan kebatinan. Pada umumnya para batra akan menggunakan tumbuhan dalam 

kegiatannya tersebut dan masih banyak kepercayaan yang dianut oleh masyarakat 

setempat seperti dukun atau tokoh masyarakat yang menggunakan tumbuhan 

untuk mengobati suatu penyakit maupun untuk stamina serta penangkal terhadap 

makhluk ghaib. Batra dari desa tersebut kebanyakan telah memasuki usia lebih 

dari 40 tahun.  

Menurut Informasi Penyelenggaraan Pemerintah Desa (IPPD) tahun 2017, 

Desa Jajaran Bari I Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas secara 

geografis merupakan salah satu Desa dari 19 desa dan 2 Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Megang Sakti dengan luas wilayah 3595, 48 Ha berupa tanah sawah 

tadah hujan, lebak/lebung, tanah darat atau pekarangan atau pemukiman, tanah 

lahan perkebunan masyarakat, irigasi teknis, irigasi setengah teknis dan tanah 

fasilitas umum.  Desa Jajaran Baru I terdiri dari 7 (tujuh) Dusun yakni Dusun I, 

Dusun II, Dusun III, Dusun IV, Dusun V, Dusun VI, Dusun VII dan 24 RT, 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Muara Megang, sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Megang Sakti V, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jajaran 

Baru II, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Madang.  

Desa Jajaran Baru 1, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas, 

mayoritas penduduk desanya merupakan suku Jawa dan sebagian suku Rawas 

atau suku asli Musi Rawas. Masyarakat suku  Rawas mayoritas bertempat tinggal 

di Dusun I dan Dusun II dan lainnya tersebar di Dusun lainnya. Lokasi Desa 
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Jajaran Baru 1 Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas yang terletak 

jauh dari perkotaan dan Rumah Sakit (RS) membuat masyarakat desa tersebut 

menggunakan cara alternatif dengan meramu tumbuhan berkhasiat obat seperti 

jahe untuk mengobati batuk, kencur untuk mengobati sakit kepala. Penggunaan 

tumbuhan dengan nama lokal kemerdekaan (Eupathorium odoratum) dilakukan 

dengan mengambil 10 pucuk daun, direbus dengan dua gelas air hingga tersisa 

satu gelas dipakai untuk mengobati darah tinggi, magh, dan kembung. Cape kayu 

diambil dengan jumlah ganjil seperti 3, 5, 7 pucuk daun dan diparut untuk diambil 

airnya dicampur sedikit garam sesuai jumlah pucuk yang digunakan untuk 

mengobati masuk angin, perut kembung. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan di Desa Jajaran Baru 1, Kecamatan 

Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas diketahui bahwa di desa tersebut masih 

terdapat pengobat tradisional maupun masyarakat yang menggunakan tumbuhan 

sebagai bahan obat dalam mengobati suatu penyakit serta di dukung dengan lokasi 

tersebut yang masih banyak ditemukan tumbuh-tumbuhan, dimana di desa 

tersebut dahulu memiliki hutan yang luas dan saat ini telah dialih fungsikan 

sebagai perkebunan, sehingga masih banyak tumbuh-tumbuhan liar yang dapat 

digunakan selain tumbuhan yang sengaja ditanam disekitar pekarangan rumah. 

Penelitian etnobotani tumbuhan obat masyarakat Suku Rawas di Kabupaten 

Musi Rawas tepatnya di Desa Rawas Ilir dan Ulu Rawas yang saat ini daerah 

tersebut telah menjadi Kabupaten Musi Rawas Utara (Muratara) setelah 

pemekaran wilayah pada tahun 2013−2016 pernah dilakukan oleh Arisanti (2013), 

pengetahuan yang tersimpan sebagai kearifan lokal masih tercermin dari aktifitas 

keseharian masyarakat suku Rawas yang menggunakan tumbuhan untuk obat. 

Pengetahuan mengenai tanaman obat yang sudah diketahui secara turun−temurun 

dari generasi terdahulu hingga saat ini tersimpan sebagai kearifan lokal yang tetap 

diyakini oleh masyarakat. Beberapa tanaman sudah dipercaya memiliki khasiat 

dalam mengobati berbagai penyakit yang dirasakan oleh masyarakat setempat. 

Penyebarluasan pengetahuan serta informasi pemanfaatan tumbuhan obat 

merupakan suatu usaha yang baik untuk dilakukan. Usaha dalam penyebarluasan 

mengenai pemanfaatan tumbuhan obat dapat dilakukan dengan cara pengenalan 

kepada masyarakat atau sosialisasi. Hal ini berfungsi sebagai pendekatan kepada 
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masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan obat, sekaligus berfungsi sebagai 

sarana untuk mengikutsertakan kelompok masyarakat atau etnis dalam pelestarian 

sumberdaya alam dan keanakeragaman hayati (Fahrurozi, 2014). 

1.2.  Rumusan Masalah 

Masyarakat Desa Jajaran Baru I Kecamatan Megang Sakti Kabupaten     

Musi Rawas secara turun−temurun menggunakan tumbuhan berkhasiat obat untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. Penelitian mengenai tumbuhan berkhasiat obat 

yang digunakan oleh masyarakat setempat dapat menjadi sumber obat medis serta 

sebagai sumber informasi terbaru mengenai tumbuhan obat, sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai tumbuhan obat yang digunakan secara 

turun−temurun di Desa Jajaran Baru I, Kecamatan Megang Sakti,                   

Kabupaten Musi Rawas. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai bahan obat oleh 

masyarakat Desa Jajaran Baru I, Kecamatan Megang Sakti,                          

Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mengetahui bagian (organ) tumbuhan, habitus, dan sumber perolehan 

tumbuhan yang dapat digunakan untuk bahan obat.  

3. Mengetahui cara pengolahan dan cara pemakaian bagian tumbuhan tersebut 

sebagai bahan obat. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan sumber data mengenai pengetahuan terhadap 

tumbuhan yang berkhasiat obat di Desa Jajaran Baru I, Kecamatan Megang Sakti 

Kabupaten Musi Rawas, sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan obat dan 

sumber informasi untuk dikaji lebih lanjut mengenai potensi sebagai bahan obat 

modern.
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